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ABSTRAK 

Syvva Nikmatus Salam. Edukasi Konsumsi Sari Kacang Hijau dalam Memperlancar 

ASI untuk Meningkatkan Pengetahuan pada Ibu Menyusui dengan Masalah Defisit 

Pengetahuan di RS Tk. IV DKT Kediri. Tugas Akhir, Prodi D-III Keperawatan, 

FIKS UN PGRI Kediri, 2023. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi dari tingkat pengetahuan ibu menyusui terhadap 

pemberian ASI dengan mengkonsumsi sari kacang hijau untuk memperlancar ASI. Salah 

satu cara untuk memperlancar produksi ASI yaitu dengan mengkonsumsi sari kacang hijau, 

karena didalamnya terkandung berbagai komposisi gizi, diantaranya protein berguna untuk 

membantu pembentukan sel-sel otot, meningkatkan daya tahan tubuh serta membantu 

kenyang lebih lama. Serta kandungan B1 yang terdapat pada sari kacang hijau dapat 

mengubah perasaan seseorang menjadi lebih tenang, bahagia dan lebih mudah 

berkonsentrasi sehingga produksi dan pengeluaran ASI lancar. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pengetahuan ibu 

menyusui sesudah dan sebelum diberikan edukasi konsumsi sari kacang hijau. Jenis 

penelitian ini adalah dekskriptif dengan pendekatan studi kasus. Pengambilan subyek 

dalam penelitian menggunkaan metode wawancara, pengisian lembar informend consent 

dan kuisioner dengan jumlah responden 2 ibu menyusui dengan masalah defisit 

pengetahuan. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 06-08 Juli 2023 di RS Tk. IV DKT 

Kediri.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat peningkatan tingkat pengetahuan pada 

kedua responden dengan tingkat pengetahuan kurang sebelum diberikan edukasi penerapan 

konsumsi sari kacang hijau, kemudian setelah di lakukan edukasi konsumsi sari kacang 

hijau tingkat pengetahuan menunjukan peningkatan pengetahuan pada kedua responden 

dengan tingkat pengetahuan baik.  

Sehingga dari penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan sebelum dan 

sesudah dilakukan edukasi konsumsi sari kacang hijau terhadap peningkatan tingkat 

pengetahuan pada kedua responden. 

Bagi Ibu Menyusui yang ASInya kurang lancar disarankan untuk menerapkan 

konsumsi sari kacang hijau secara rutin sehingga ASI Eksklusif dapat memenuhi 

kebutuhan nutrisi pada bayi. 

 

Kata Kunci : Edukasi, Defisit Pengetahuan, Ibu Menyusui. 
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ABSTRACT 

Syvva Nikmatus Salam. Education on Consumption of Green Been Extract in 

Facilitating Breast Milk to Increase Knowledge of Breastfeeding Mothers with 

Knowledge Deficit Problems at Tk Hospital. IV DKT Kediri. Final Project, D-III 

Nursing Study Program, FIKS UN PGRI Kediri, 2023. 

This research is motivated by the level of knowledge of breastfeeding mothers 

about breastfeeding by consuming Green bean extract to facilitate breastfeeding. One way 

to expedite breast milk production is to consume green bean extract, because it contains 

various nutritional compositions, including protein which is useful for helping the 

formation of muscle cells, increasing endurance and helping to feel full longer. As well as 

the B1 content contained in green bean extract can change a person's feelings to be calmer, 

happier and easier to concentrate so that the production and expenditure of breast milk runs 

smoothly.  

The purpose of this study was to determine the level of knowledge of breastfeeding 

mothers after and before being given education on green bean extract consumption. This 

type of research is descriptive with a case study approach. Taking subjects in the study 

used the interview method, filling out informed consent forms and questionnaires with the 

number of respondents being 2 breastfeeding mothers with knowledge deficit problems. 

This research was conducted on 06-08 July 2023 at Tk. IV DKT Kediri.  

The results showed that there was an increase in the level of knowledge of the two 

respondents with a lack of knowledge before being given education on the application of 

green bean extract consumption, then after being educated on the consumption of mung 

bean extract the level of knowledge showed an increase in knowledge in the two 

respondents with a good level of knowledge. 

So from the study it can be concluded that there are differences before and after the 

green bean extract consumption education has been carried out on increasing the level of 

knowledge in both respondents. Breastfeeding mothers whose milk is not running smoothly 

are advised to apply green bean extract consumption regularly so that exclusive 

breastfeeding can meet the nutritional needs of the baby. 

Keywords: Education, Knowledge Deficit, Breastfeeding Mothers. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menyusui adalah memberikan asupan nutrisi pada bayi secara murni, yang 

disebut secara murni yaitu bayi hanya diberikan ASI selama 6 bulan tanpa 

tambahan cairan seperti tambahan pemberian susu formula, madu, air teh, air 

putih dan tanpa pemberian makanan tambahan lain, seperti pisang, bubur, 

biskuit, bubur atau nasi tim. Setelah bayi berusia 6 bulan, bayi baru bisa 

diberikan makanan pendamping ASI dengan ASI tetap diberikan sampai usia 

2 tahun (Elisabeth dkk, 2017).  

Pemberian Air Susu Ibu (ASI) secara eksklusif selama 6 bulan yang 

diteruskan sampai usia 2 tahun dengan pemberian makanan pendamping ASI 

secara adekuat merupakan salah satu intervensi efektif untuk menurunkan 

Angka Kematian Bayi akibat kurang gizi (Yulaenda, 2019). Kandungan gizi 

yang terdapat pada ASI memiliki manfaat untuk pertumbuhan dan 

perkembangan bayi secara optimal. 

Berdasarkan WHO bayi usia 0 sampai 6 bulan di seluruh dunia yang 

mendapatkan ASI eksklusif selama periode 2015-2020 sebesar 44% dari target 

50%. Riskesdas (2021) cakupan ASI eksklusif di Indonesia belum memenuhi 

target Standar Pelayanan Minimal (SPM) yang ditetapkan pemerintah yaitu 

80% dengan hasil 52,5%. Menurut data di Jawa Timur cakupan pemberian 

ASI ekslusif tahun 2019 sebesar 78,3% (Dinkes Jawa Timur, 2020). Berdasar 

data Dinas Kesehatan Kota Kediri angka capaian pemberian Air Susu Ibu 

(ASI) Eksklusif Kota Kediri 2022 mencapai 62,8%. Angka tersebut 

melampaui terget nasional yakni 45 persen dan mengalami peningkatan 

dibanding 2021 dengan capaian hanya 51,9% (Dinkes Kota Kediri, 2022). 

Berdasarkan survei data awal di Rumah Sakit Tk. IV DKT Kediri diperoleh 

skor 50% ibu menyusui dengan tingkat pengetahuan kurang, 20% ibu 
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menyusui dengan tikat pengetahuan cukup, dan 30% ibu menyusui dengan 

tingkat pengetahuan baik. 

Masalah ibu menyusui tidak dapat memberikan nutrisi dengan pemberian 

ASI kepada bayinya ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain faktor 

ibu, bayi, psikologis, tenaga kesehatan, sosial budaya, keadaan cemas dan 

khawatir pada ibu primapara dimana ibu baru melahirkan pertama kali, 

kemudian kegagalan menyusui juga disebabkan karna faktor status gizi ibu 

sebelum hamil. Selain faktor psikologi masalah pemberian ASI disebabkan 

karena faktor psikososial seperti dukungan suami, keluarga dan petugas 

kesehatan juga berkontribusi dalam mempengaruhi keyakinan ibu untuk 

mengidentifikasi kesiapan dan kemampuan menerima informasi, 

mengidentifikasi tujuan atau keinginan menyusui, kemampuan menerima 

informasi, mengidentifikasi tujuan atau keinginan menyusui, dan dukung ibu 

meningkatkan kepercayaan diri dalam menyusui untuk memberikan ASI 

kepada bayinya (Gunawan, 2017) 

Pemberian ASI yang rendah mengakibatkan timbul permasalahan kesehatan 

dimasyarakat karena dampaknya yang luas terhadap status gizi dan kesehatan 

bayi. Kegagalan dalam proses menyusui, dapat berdampak pada pemenuhan 

kebutuhan nutrisi bayi, terbentuknya antibodi yang penting untuk 

perkembangan mikrobiota usus dan sistem kekebalan tubuh bayi Ariestanti, 

Y., & Widayati, T. (2018). 

Terdapat kendala yang mempengaruhi pemberian ASI salah satunya 

produksi ASI yang tidak lancar. Salah satu solusi untuk memperlancar 

produksi ASI yaitu dengan mengkonsumsi sari kacang hijau, karena 

didalamnnya terkandung berbagai komposisi gizi, diantaranya protein, zat besi 
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dan vitamin B1. Protein berguna dalam membantu pembentukan sel-sel otot, 

meningkatkan daya tahan tubuh serta membantu kenyang lebih lama. 

Sedangkan manfaat vitamin B1 yang terdapat pada sari kacang hijau dapat 

mengubah perasaan seseorang menjadi lebih tenang, bahagia dan lebih mudah 

berkonsentrasi sehingga produksi dan pengeluaran ASI lancar. Upaya lain 

untuk melancarkan ASI dapat dilakukan dengan metode farmakologi dan 

metode non farmakologi untuk memperlancar ASI bisa diperoleh dari tumbuh-

tumbuhan lain yang disebut Tanaman Obat Keluarga (TOGA) dan beberapa 

metode relatif mudah dilakukan seperti metode akupresur, akupuntur, massage 

payudara atau pijat laktasi. (Rukmana & Yudirchman, 2020) 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Edukasi Konsumsi Sari Kacang Hijau dalam Memperlancar 

ASI untuk Meningkatkan Pengetahuan pada Ibu Menyusui dengan Masalah 

Defisit Pengetahuan di RS Tk. IV DKT”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka perumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu, “ Bagaimana perubahan tingkat 

pengetahuan ibu menyusui tentang sari kacang hijau dalam memperlancar 

ASI sebelum dan setelah dilakukan edukasi konsumsi sari kacang hijau 

dalam memperlancar ASI”. 

C. Tujuan Umum 

Menganalis tingkat pengetahuan ibu menyusui tentang sari kacang hijau 

dalam memperlancar ASI sebelum dan setelah dilakukan edukasi konsumsi 

sari kacang hijau dalam memperlancar ASI. 
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D. Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi tingkat pengetahuan pada ibu menyusui tentang sari 

kacang hijau dalam memperlancar ASI sebelum dilakukan edukasi 

konsumsi sari kacang hijau dalam memperlancar ASI di RS Tk. IV DKT 

Kediri. 

2. Mengidentifikasi tingkat pengetahuan pada ibu menyusui tentang sari 

kacang hijau dalam memperlancar ASI setelah dilakukan edukasi 

konsumsi sari kacang hijau dalam memperlancar ASI di RS Tk. IV DKT 

Kediri. 

E. Manfaat Penulis 

1. Bagi Pasien 

Hasil penulisan karya tulis ini dapat dimanfaatkan menjadi sumber atau 

dasar bagi pasien untuk mendapatkan intervensi menangani masalah 

defisit pengetahuan pada ibu menyusui. 

2. Bagi Keluarga 

Hasil penulisan karya tulis ilmiah ini dapat dimanfaatkan menjadi sumber 

atau dasar bagi keluarga untuk membantu mengani atau menurunkan 

masalah yang terjadi pada ibu menyusui yang mengalami masalah defisit 

pengetahuan konsumsi sari kacang hijau dalam memperlancar ASI. 

3. Bagi Ibu Menyusui 

Hasil penulisan karya tulis ilmiah ini dapat dimanfaatkan sumber atau 

dasar bagi ibu menyusui dalam menambah wawasan mengenai edukasi 

konsumsi sari kacang hijau dalam memperlnacar ASI. 
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4. Bagi Pendidikan 

Hasil studi kasus ini dapat memberikan pengetahuan baru dan 

pengembangan ilmu Asuhan Keperawatan pada ibu menyusui yang 

mengalami defisit pengetahuan konsumsi sari kacang hijau dalam 

memperlancar ASI sebagai sumber referensi. 

5. Bagi Rumah Sakit 

Sebagai masukan ilmu keperawatan maternitas terhadap pemberian 

asuhan keperawatan yang komprehensif kepada ibu menyusui, serta 

mendorong perawat untuk berpikir kritis dan berinovasi dalam 

mengembangkan berbagai sistem pendukung yang dapat membantu 

perawat dalam mencapai tujuan keperawatan. Menambah pengetahuan 

mengenai salah satu manfaat tanaman dalam upaya meningkatkan 

produksi ASI. 

6. Bagi Penulis 

Sebagai aplikasi ilmu yang didapatkan untuk menambah wawasan bagi 

penulis dan mengimplementasikan edukasi konsumsi sari kacang hijau 

dalam memperlancar ASI pada ibu menyusui dengan masalah defisit 

pengetahuan. 

7. Bagi Pembaca 

Memberikan tambahan pengetahuan dan wawasan masyarakat tentang 

manfaat sari kacang hijau untuk kelancaran produksi ASI pada ibu 

menyusui
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